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Abstract
 

Saat ini pandemi covid-19 telah menghambat proses pembelajaran 

secara tatapmuka di sekolah, untuk mengurangi hambatan tersebut 

pembelajaran secara online menjadi suatu cara yang dapat digunakan 

oleh guru dan siswa untuk mengatasi masalah tersebut. Menjelaskan 

sebuah materi membutuhkan pendalaman yang lebih dalam, terutama 

dalam pembelajaran bahasa Inggris. Diwaktu pandemi covid-19 saat ini 

banyak guru yang memanfaatkan media pembelajaran untuk digunakan 

dalam pertemuan jarak jauh yaitu dengan cara pembelajaran secara 

online. Pemanfaatan media dalam pembelajaran dapat membangkitkan 

keinginan dan minat baru, meningkatkan motivasi dan rangsangan 

kegiatan belajar, dan bahkan berpengaruh secara psikologis kepada 

siswa (Hamalik, 1986; Budiman dkk, 2020; Safitri dkk, 2019). Tujuan 

yang hendak dicapai dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui cara  

membuat siswa memahami materi bahasa Inggris melalui pemanfaatan 

media pembelajaran Youtube, untuk mengetahui media pembelajaran 

youtube bermanfaat terhadap pemahaman siswa. Penelitian ini 

menggunakan penelitian kualitatif. Menurut Sugiyono (2012:15) 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 

alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan 

sampel sumber data dilakukan dilakukan secara purposive dan 

snowbaal, teknik pengumpulan dengan trianggulasi,analisis data 

bersifat induktif/kualitatif dan hasil penelitian menekankan makna dari 

pada generalisasi. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 

peneliti pembelajaran bahasa Inggris berlangsung dalam  tiga tahap 

yaitu pada kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 

Pemanfaatan youtube terjadi pada tahap kegiatan inti, pada tahap 

kegiatan inti peneliti menyampaikan materi pembelajaran bahasa 

Inggris dengan memanfaatkan  media youtube melalui zoom, video 

pembelajaran bahasa Inggris yang ditayangkan dalam pembelajaran 

bahasa inggris tentang materi “Toys”. Pemanfaatan media 

pembelajaran youtube dalam pembelajaran online bahasa Inggris 

dikelas II SDN Mojoagung 01 menunjukkan bahwa media youtube 
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memiliki manfaat terhadap pemahaman siswa. 
� 
  

 

PENDAHULUAN 
Menjelaskan sebuah materi membutuhkan pendalaman yang lebih dalam, 

terutama dalam pembelajaran bahasa Inggris. Ratminingsih (2017) Bahasa Inggris 
sebagai bahasa asing telah masuk dalam kurikulum pendidikan di Indonesia sejak 
Indonesia mencapai kemerdekaan kebijakan pemerintah ini cukup berdasar, yakni 
sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia.Tujuan utama 
pembelajaran bahasa Inggris sebagai bahasa Internasional bagi peserta didik adalah 
dikuasainya kompetensi bahasa yang menjadi indikator keberhasilan seorang pembelajar 
bahasa, secara spesifik kompetensi yang dimaksudkan dalam pembelajaran bahasa 
adalah kompetensi komunikatif yang menyebabkan adanya komunikasi serta interaksi 
peserta didik baik dalam pembelajaran maupun diluar pembelajaran. Saat ini pandemi 
covid-19 telah menghambat proses pembelajaran secara konvensional atau pembelajaran 
tatapmuka di sekolah, untuk mengurangi hambatan tersebut pembelajaran secara online 
menjadi suatu cara yang dapat digunakan oleh guru dan siswa untuk mengatasi masalah 
tersebut. Dalam kegiatan pembelajaran online bahasa Inggris saat ini seorang guru harus 
benar-benar menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan kondisi saat ini, 
karena media pembelajaran memiliki peran penting dalam proses belajar mengajar. 
Asyhar (2012 : 8) mengemukakan bahwa “ media pembelajaran dapat dipahami sebagai 
segala sesuatu yang dapat menyampaikan atau menyalurkan pesan dari sumber secara 
terencana, sehingga terjadi lingkungan belajar yang kondusif dimana penerimanya dapat 
melakukan proses belajar secara efisien dan efektif”. Media youtube bisa menjadi media 
yang efektif untuk digunakan sebagai media untuk belajar (Budiman, 2017).Selain itu 
melalui youtube guru dapat mengambil video-video yang berkaitan dengan materi 
pembelajaran bahasa Inggris untuk mempermudah guru dalam mengantarkan materi 
yang akan disampaikan oleh siswa sehingga dapat tercipta suasana belajar yang kreatif 
dan inovatif cara-cara ini digunakan supaya siswa lebih dapat memahami materi melalui 
video-video pembelajaran dari youtube. pembelajaran online pada saat ini siswa belajar 
dari rumah maka dari itu guru hanya memantau siswa saat pembelajaran online dari 
jarak jauh menggunakan media whatsapp melalui media whatsapp  siswa hanya 
diberikan tugas oleh guru dari buku pegangan bahasa Inggris seperti LKS yang 
disampaikan melalui media whatsapp dan siswa tidak diberikan penjelasan mengenai 
materi pembelajaran bahasa Inggris lebih mendalam dari guru. Maka dari itu siswa 
dalam memahami materi bahasa Inggris sangat minim dikarenakan media pembelajaran 
yang digunakan oleh guru kurang efektif sehingga mempengaruhi pemahaman siswa 
terhadap materi bahasa Inggris. 

Dari latar belakang di atas maka peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian 
dengan judul “Analisis Manfaat Penggunaan Youtube  Sebagai Media Pembelajaran 
Online Bahasa Inggris Dalam Meningkatkan Pemahaman Siswa”. 

 
METODE  
Jenis metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif , pada metode 
ini dilakukan pada kondisi alamiah dan bersifat penemuan, dalam penelitian kualitatif, 
peneliti merupakan instrumen kunci. Oleh karena itu, peneliti harus memiliki bekal teori 
dan wawasan yang luas jadi bisa bertanya, menganalisis, dan mengkonstruksi objek - 
objek yang diteliti menjadi lebih jelas. Menurut Sugiyono (2012:15) Penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk 
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen 
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kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan dilakukan secara purposive dan 
snowbaal, teknik pengumpulan dengan trianggulasi,analisis data bersifat 
induktif/kualitatif dan hasil penelitian menekankan makna dari pada generalisasi. 
Dalam penelitian ini menggunakan subyek siswa kelas II SDN Mojoagung 01yang 
berjumlah 33 siswa tetapi peneliti hanya menggunakan 4 sampel siswa, informan dalam 
penelitian ini yaitu guru dan kepala sekolah. Penelitian ini menggunakan tahapan 
analisis dengan model Milles dan Huberman, aktivitas dalam analisis data yaitu data 
reduction, data display, dan conclusion drawing/verification (Sugiyono 2012:337). 
Reduksi data dalam tahap ini peneliti melakukan proses pemilihan data yang diambil 
dari lapangan sehingga data menjadi bentuk tulisan yang akan dianalisis. Data display 
dalam tahap ini peneliti mengelompokkan hal-hal menjadi kelompok-kelompok untuk 
mempermudah peneliti dalam mengambil kesimpulan, dengan menyajikan data maka 
akan lebih mudah untuk memahami apa yang terjadi dan dapat merencanakan kerja 
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami. Penarikkan kesimpulan dalam 
penelitian ini diharapkan menjadi temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada, 
penemuan ini berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya belum jelas 
menjadi lebih jelas. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Jenis metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif , pada metode 
ini dilakukan pada kondisi alamiah dan bersifat penemuan, dalam penelitian kualitatif, 
peneliti merupakan instrumen kunci. Oleh karena itu, peneliti harus memiliki bekal teori 
dan wawasan yang luas jadi bisa bertanya, menganalisis, dan mengkonstruksi objek - 
objek yang diteliti menjadi lebih jelas. Menurut Sugiyono (2012:15) Penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk 
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen 
kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan dilakukan secara purposive dan 
snowbaal, teknik pengumpulan dengan trianggulasi,analisis data bersifat 
induktif/kualitatif dan hasil penelitian menekankan makna dari pada generalisasi.  

Dalam penelitian ini menggunakan subyek siswa kelas II SDN Mojoagung 01yang 
berjumlah 33 siswa tetapi peneliti hanya menggunakan 4 sampel siswa, informan dalam 
penelitian ini yaitu guru dan kepala sekolah. Penelitian ini menggunakan tahapan 
analisis dengan model Milles dan Huberman, aktivitas dalam analisis data yaitu data 
reduction, data display, dan conclusion drawing/verification (Sugiyono 2012:337). 
Reduksi data dalam tahap ini peneliti melakukan proses pemilihan data yang diambil 
dari lapangan sehingga data menjadi bentuk tulisan yang akan dianalisis. Data display 
dalam tahap ini peneliti mengelompokkan hal-hal menjadi kelompok-kelompok untuk 
mempermudah peneliti dalam mengambil kesimpulan, dengan menyajikan data maka 
akan lebih mudah untuk memahami apa yang terjadi dan dapat merencanakan kerja 
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami. Penarikkan kesimpulan dalam 
penelitian ini diharapkan menjadi temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada, 
penemuan ini berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang sebelumnya belum jelas 
menjadi lebih jelas. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti pembelajaran bahasa 
Inggris berlangsung dalam tiga tahap yaitu pada kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, 
dan kegiatan penutup. Pemanfaatan youtube terjadi pada tahap kegiatan inti, pada tahap 
kegiatan inti peneliti menyampaikan materi pembelajaran bahasa Inggris dengan 
memanfaatkan  media Youtube, video pembelajaran bahasa Inggris yang ditayangkan 
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tentang materi “Toys”.Video yang ditayangkan oleh peneliti tersebut mengambil salah 
satu video pembelajaran dari youtube yang dibuat oleh youtuber indahwati_indah. 
Video pembelajaran dari youtube tersebut ditayangkan kepada siswa, dan siswa diminta 
peneliti untuk memperhatikan dengan seksama video tersebut. Dari hasil nilai yang 
didapatkan  siswa setelah  memanfaatkan video pembelajaran  dari youtube yaitu yang 
mendapatkan nilai 100 ada 17 siswa, nilai 95 ada 3 siswa, nilai 90 ada 10 siswa, nilai 85 
ada 3 siswa. 

 Pemanfaatan media pembelajaran youtube dalam pembelajaran online bahasa 
Inggris dikelas II SDN Mojoagung 01 sangat bermanfaat terhadap pemahaman siswa. 
Hal ini dibuktikan dari hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan 
peneliti.Dari  kepala sekolah  menyampaikan bahwa manfaat yang didapatkan saat 
menggunakan media youtube siswa lebih melek digital dan setidaknya anak dapat 
belajar mengenai teknologi serta siswa lebih mudah dalam memahami materi 
pembelajaran bahasa Inggris. Pernyataan dari guru bahasa Inggris tentang manfaat yang 
diterima siswa ketika memanfaatkan media youtube yaitu bahwa dengan adanya 
youtube dapat membantu dalam mempermudah menerangakan materi karena siswa 
dapat langsung belajar melalui audio dan visual sehingga anak lebih mudah dalam  
memahami materi. Dan dari siswa menyampaikan bahwa ketika siswa memanfaatkan 
media youtube mereka dapat lebih mudah  memahami materi, materi mudah dihafalkan 
dan pembelajaran terasa lebih menyenangkan.  
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